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”Demographic Bonus"

Sumber: Menko Perekonomian, 2010

Demographic Bonus or Demographic Disaster?Demographic Bonus or Demographic Disaster?
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* An Introductory Guide to National Qualifications Frameworks: Conceptual and 
Practical Issues for Policy Makers, By Ron Tuck (2007)

Australian Qualification FrameworkAustralian Qualification Framework
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South Africa Qualifications FrameworkSouth Africa Qualifications Framework

LevelLevel DescriptionDescription

11 • Grade four to Grade Nine (Standard two to Standard Seven)

22 • Grade Ten (Standard Eight)

33 • Grade Eleven (Standard Nine)

44 • Grade Twelve (Standard Ten / Matric)
• Trade Certificate

55 • National Certificate National Diploma 
• Occupational Certificate

66 • Bachelors Degree (Three Years)
• Higher Diploma

77 • Honours Degree
• Post Graduate Certificate

88 • Doctorate
• Masters

Thailand Qualifications FrameworkThailand Qualifications Framework U
K
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The European Qualification FrameworkThe European Qualification Framework
Level Knowledge Skills Competence Example

Level 
1

Basic general 
knowledge

basic skills required to carry out 
simple tasks

work or study under direct 
supervision in a structured 

context

Level 
2

Basic factual 
knowledge of a field 

of work or study

basic cognitive and practical skills 
required to use relevant 

information in order to carry out 
tasks and to solve routine 

problems using simple rules and 
tools

work or study under supervision 
with some autonomy

lower 
secondary 
school (FI)

Level 
3

Knowledge of facts, 
principles, 

processes and 
general concepts, in 

a field of work or 
study

a range of cognitive and practical 
skills required to accomplish tasks 
and solve problems by selecting 

and applying basic methods, tools, 
materials and information

take responsibility for 
completion of tasks in work or 
study; adapt own behaviour to 

circumstances in solving 
problems

(GCSE Grades 
A*-C UK)

Level 
4

Factual and 
theoretical 

knowledge in broad 
contexts within a 
field of work or 

study

a range of cognitive and practical 
skills required to generate 

solutions to specific problems in a 
field of work or study

exercise self-management 
within the guidelines of work or 
study contexts that are usually 
predictable, but are subject to 
change; supervise the routine 
work of others, taking some 

responsibility for the evaluation 
and improvement of work or 

study activities

Abitur, 
vocational 

school

Level Knowledge Skills Competence Example

Level 5[1

]

Comprehensive, specialised, 
factual and theoretical knowledge 
within a field of work or study and 
an awareness of the boundaries of 

that knowledge

a comprehensive range of 
cognitive and practical skills 
required to develop creative 

solutions to abstract problems

exercise management and supervision in 
contexts of work or study activities where 
there is unpredictable change; review and 

develop performance of self and others

HND

Level 6[2

]

Advanced knowledge of a field of 
work or study, involving a critical 
understanding of theories and 

principles

advanced skills, demonstrating 
mastery and innovation, 

required to solve complex and 
unpredictable problems in a 
specialised field of work or 

study

manage complex technical or professional 
activities or projects, taking responsibility 
for decision-making in unpredictable work 
or study contexts; take responsibility for 
managing professional development of 

individuals and groups

Honours Bachelor Degree, 
vocational university

German State-certified 
Engineer, Business Manager 

and Designer 
(Fachhochschule) Bachelor, 

City and Guilds
Graduateship (GCGI), 

German Fachwirt, German 
Operative Professional

Level 7[3

]

•Highly specialised knowledge, 
some of which is at the forefront of 

knowledge in a field of work or 
study, as the basis for original 

thinking and/or research
•Critical awareness of knowledge 

issues in a field and at the interface 
between different fields

specialised problem-solving 
skills required in research 

and/or innovation in order to 
develop new knowledge and 
procedures and to integrate 

knowledge from different fields

manage and transform work or study 
contexts that are complex, unpredictable 

and require new strategic approaches; 
take responsibility for contributing to 
professional knowledge and practice 

and/or for reviewing the strategic 
performance of teams

Masters, vocational 
university (Fachhochschule) 

Masters, City and Guilds
(MCGI)

Level 8[4

]

Knowledge at the most advanced 
frontier of a field of work or study 
and at the interface between fields

the most advanced and 
specialised skills and 

techniques, including synthesis 
and evaluation, required to 

solve critical problems in 
research and/or innovation and 
to extend and redefine existing 

knowledge or professional 
practice

demonstrate substantial authority, 
innovation, autonomy, scholarly and 
professional integrity and sustained 

commitment to the development of new 
ideas or processes at the forefront of work 

or study contexts including research

Doctorate City and Guilds
Senior Awards - Fellowship

Bagaimana Lulusan dari satu negara diakui oleh negara 

lain, padahal levelnya berbeda?

Korelasi antar 

NQF –

Referencing 

Processes 

Mekanisme:

1.Setiap NQF 
harus teruji dan 
terbukti benar 

2. Dilakukan 
proses 
referencing antar 
NQFs
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Contoh SQF (FORMAL EDUCATION)

* An Introductory Guide to National Qualifications Frameworks: Conceptual and Practical Issues for Policy Makers, By Ron Tuck

PRESIDENTIAL DECREE NO. 8 – 2012
LAW NO 12 – 2012
MINISTRIAL DECREE NO. 73 – 2013

IndonesianIndonesian ddddddddualificationualification FrameworkFramework
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Capaian Pembelajaran

(learning outcomes) adalah
internasilisasi dan akumulasi 
ilmu pengetahuan, 
pengetahuan praktis, 
ketrampilan, afeksi, dan 
kompetensi yang dicapai 
melalui proses pendidikan 
yang terstruktur dan 
mencakup suatu bidang 
ilmu/keahlian tertentu dandan

melalui pengalaman kerja.Kompetensi Kerja

CapaianCapaian pembelajaranpembelajaran

//KompetensiKompetensi LulusanLulusan PARAMETER PARAMETER DESKRIPSIDESKRIPSI

SikapSikap Dan Tata Dan Tata NilaiNilai

((DeskripsiDeskripsi UmumUmum KKNIKKNI))

KemampuanKemampuan didi BidangBidang KerjaKerja

PengetahuanPengetahuan yang yang DikuasaiDikuasai

HakHak//wewenangwewenang dandan TanggungTanggung

JawabJawab

1 2 3 4 5 6 7 8 9

(alinea 1 disetiap level)

(alinea 2 disetiap level)(alinea 3 disetiap level)

(deskripsi umum)

Deskripsi Umum

Sesuai dengan ideologi Negara dan budaya Bangsa Indonesia, maka
implementasi sistem pendidikan nasional dan sistem pelatihan
kerja yang dilakukan di Indonesia pada setiap level kualifikasi
mencakup proses yang menumbuhkembangkan afeksi sebagai
berikut :
• Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

• Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya

• Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia

• Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang 
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya

• Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan
agama serta pendapat/temuan orisinal orang lain

• Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

LEVELLEVEL 11

• Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat

rutin, dengan menggunakan alat, aturan dan proses yang 

telah ditetapkan, serta di bawah bimbingan, pengawasan dan

tanggung jawab atasannya.

• Memiliki pengetahuan faktual.

• Bertanggung jawab atas  pekerjaan sendiri dan tidak 

bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain 

LEVELLEVEL 22

• Mampu melaksanakan satu tugas spesifik, dengan

menggunakan alat, dan informasi, dan prosedur kerja yang 

lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu

yang terukur, di bawah pengawasan langsung atasannya. 

• Memiliki pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan

faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih

pemecahan yang tersedia terhadap masalah yang lazim

timbul.

• Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 

tanggung jawab membimbing orang lain.

LEVELLEVEL 33

• Mampu melaksanakan serangkaian tugas spesifik, dengan

menerjemahkan informasi dan menggunakan alat, berdasarkan

sejumlah pilihan prosedur kerja,  serta mampu menunjukkan

kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur, yang sebagian

merupakan hasil kerja sendiri dengan pengawasan tidak langsung.

• Memiliki pengetahuan operasional yang lengkap, prinsip-prinsip

serta konsep umum yang terkait dengan fakta bidang keahlian

tertentu, sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah yang 

lazim dengan metode yang sesuai.

• Mampu kerjasama dan melakukan komunikasi dalam lingkup

kerjanya; Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat 

diberi tanggung jawab atas hasil kerja orang lain
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LEVELLEVEL 44

• Mampu menyelesaikan tugas berlingkup luas dan kasus spesifik

dengan menganalisis informasi secara terbatas, memilih metode

yang sesuai dari beberapa pilihan yang baku, serta mampu

menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur.

• Menguasai beberapa prinsip dasar bidang keahlian tertentu dan

mampu menyelaraskan dengan permasalahan faktual di bidang

kerjanya.

• Mampu bekerja sama dan melakukan komunikasi, menyusun laporan

tertulis dalam lingkup terbatas, dan memiliki inisiatif; Bertanggung 

jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 

kuantitas dan mutu hasil kerja orang lain

LEVELLEVEL 55

• Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, memilih metode yang 

sesuai dari beragam pilihan yang sudah maupun belum baku dengan

menganalisis data, serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu

dan kuantitas yang terukur.

• Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum,

serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

• Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun laporan tertulis

secara komprehensif; Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan 

dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok

LEVELLEVEL 66

• Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan

IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu

beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

• Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum

dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut

secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian

masalah prosedural.

• Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis

informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam

memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok; 

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung 

jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.

LEVELLEVEL 7                                      7                                      

• Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah

tanggung jawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif

kerjanya dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan

langkah-langkah pengembangan strategis organisasi.

• Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan

monodisipliner.

• Mampu melakukan riset dan mengambil keputusan strategis

dengan akuntabilitas dan tanggung jawab penuh atas semua

aspek yang berada di bawah tanggung jawab bidang

keahliannya.

LEVELLEVEL 8                                     8                                     

• Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya

melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

• Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter 

atau multidisipliner .

• Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat

bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat

pengakuan nasional dan internasional.

LEVELLEVEL 9                                                               9                                                               

• Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau

seni baru di dalam bidang keilmuannya atau praktek

profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya

kreatif, original, dan teruji.

• Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter,

multi, dan transdisipliner.

• Mampu mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset

dan pengembangan yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan

dan kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat

pengakuan nasional dan internasional.
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Expected ImpactExpected Impact

• Flourishing academic mobilities and higher education 
collaboration to improve mutual understanding and solidarity
among scholars in preserving world peace;

• To bilaterally, regionally and internationally gain recognition of 
other countries without leaving Indonesian characteristics and 
self-identity;

• Motivating quality improvement and accessibilities of 
Indonesian workforces to both national and international job 
markets;

• Stimulating the reciprocal mobility of qualified students and 
manpower among countries;

• Providing references for users to adapt competency or 
qualification in developing lifelong learning programs;

FFFF. Implementasi KKNI di lingkungan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

A.A. MeningkatkanMeningkatkan aakuntabilitas kuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan penyelenggaraan pendidikan -- CAPAIAN CAPAIAN 

PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN dituangkandituangkan dalamdalam

PermendikbudPermendikbud no 49 no 49 tahuntahun 20142014
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TERIMA KASIH 

Knowledge comes, but wisdom lingers. It may not be difficult to store up in the mind a vast 

quantity of face within a comparatively short time, but the ability to form judgments requires 

the severe discipline of hard work and the tempering heat of experience and maturity. 

(Calvin Coolidge US President)


